88. Tolong Kasihani Aku Lagi 


“Taejoon ssi. Ada tamu yang ingin 


menemui Anda.” 


Panti jompo di daerah Gangneung, di kamar 
yang paling sepi. Berita bahwa seseorang 
sedang menunggu Taejoon dengan cemas 
disampaikan oleh perawat penjaga di kamar 
yang sepi itu. Namun seperti biasa, Taejoon 
hanya memandang ke luar jendela dengan 
tatapan kosong, tidak memperlihatkan reaksi 
apa pun. Ia sadar, tak satu pengunjung pun 
yang ingin ia temui saat ini. 


“Apa kali ini Anda juga tidak ingin 


menemuinya?” 


Perawat penjaga bertanya pada Taejoon, tapi 
yang ditanya tetap diam. Selama tinggal di 
sini, Taejoon sudah menghapus semua 
perasaan yang ia miliki. Karena itu, ia tidak 
berharap ada orang yang menantikan 
kehadirannya lagi. Taejoon juga tidak merasa 
kesakitan saat mendengar derap langkah 
kaki yang mondar-mandir di depan kamarnya. 
Perawat yang sudah terbiasa dengan Taejoon 
yang tak mengeluarkan reaksi apa pun itu, 
akhirnya hanya bisa mendesah. Biasanya, 
tak lama kemudian wanita itu akan langsung 
pergi dari hadapan Taejoon. Namun kali ini 
agak berbeda. Perawat penjaga itu 
menyentuh seprai Taejoon yang tertata rapi, 
lalu melanjutkan bicara dengan suara agak 
berat. 


“Saya sudah bilang Anda tidak 
menerima tamu, tapi orang yang 
datang bersamanya sangat keras 
kepala....” 


“Dia bukan keluarga atau orang dari 
perusahaan yang selama ini Anda tolak 
kunjungannya. Dia bilang, hidupnya 
jadi sengsara setelah membantu Anda, 
dan Anda akan mengenali dirinya kalau 
saya menyebutkan namanya....” 


Orang yang hidupnya jadi sengsara setelah 
membantu Taejoon? Sebagai manusia yang 
merasa dirinya adalah mayat hidup, Taejoon 
tak bisa diam saja apalagi mengabaikan 
seseorang yang sampai mendeskripsikan 
dirinya seperti itu. Selama ini Taejoon hanya 
minta bantuan pada segelintir orang, jadi 
wajar jika ia bisa tak acuh pada orang yang 
jadi mengalami kesulitan karenanya. Apakah 
mungkin orang ini... Taejoon berharap, yang 
datang menemuinya bukanlah orang yang 
sosoknya terlintas dalam benaknya. Sebelum 
pria itu selesai menerka-nerka, perawat 


penjaga sudah berbicara lagi. 


“Nama orang itu Dan Theo.... Apa 
Anda mengenalnya?” 


Dan Theo. Sang perawat menyebutkan nama 
orang yang terakhir kali direpotkan Taejoon, 
sebelum ia mengucilkan diri di panti jompo 


ini. 


“Haaah....” 


Taejoon hanya bisa mendesah panjang. 
Hatinya mulai gelisah, otaknya memikirkan 


berbagai skenario buruk. Taejoon yang selalu 


diam bak batu itu akhirnya menoleh ke arah 


perawat penjaga. 


“...Tolong antarkan saya bertemu 
dengannya.” 


Untuk pertama kalinya ia menjawab dalam 
suara rendah. Baru kali inilah ia berbicara 
cukup banyak setelah memasuki panti jompo. 


“Saya harus bertemu orang itu.” 


Pria yang ingin menemui Taejoon bilang ia 
bukan keluarga Taejoon. Namun kenapa 
orang yang memperkenalkan diri sebagai 
Dan Theo itu punya aura dan tampilan yang 
mirip dengan Taejoon? Walau demikian, sang 
perawat tak punya pilihan lain selain percaya 
pada keterangan tamu tersebut. 


Tik tok tik tok. Detak jarum jam dari jam 
dinding yang tergantung di ruang pengunjung 
terdengar sangat keras. Chris yang 
mendengarkan bunyi itu dalam diam, 
menundukkan kepala karena tidak sabar 
menanti waktu yang seakan berjalan begitu 
lambat. 


"Taejoon ssi tidak ingin menemui siapa 


” 


pun. 


"Beliau benar-benar menolak 
kunjungan dari keluarganya. Silakan 
pulang.” 


Semua kata yang diucapkan oleh kepala 
perawat di lobi panti jompo tadi sontak 
menyayat hati Chris bagai belati. Chris tidak 
takut akan mendapat penolakan dari Taejoon, 
tapi ia masih berharap setidaknya Taejoon 
bersedia keluar sebentar saja jika Chris terus 
menunggu dan memohon. Seiring 
berjalannya waktu, Chris makin pesimistis. 
Mungkin saja Taejoon tidak akan keluar 
karena tahu bahwa Chris yang menunggunya 


di sini. 


Apa sebaiknya... aku menyerah dan pulang 


saja? 


Chris menarik napas pelan dan berusaha 
menghilangkan penyesalan yang masih 


tersisa. Jika benar-benar merasa bersalah, 
sudah seharusnya ia menghilang dari 
kehidupan Taejoon. Saat Chris sedang 
menimbang-nimbang keputusan apa yang 
sebaiknya ia ambil... krieeet— krieeet— 
Suara derit yang familier mulai terdengar dari 
ujung koridor menuju ruang pengunjung. 
Secara naluriah Chris langsung mengenali 
siapa yang sedang menuju kemari. Ia pun 


kesulitan mengendalikan perasaannya. 


“Hyung....” 


Chris bisa merasakan Taejoon mendekat. 
Pria itu berusaha menenangkan gemuruh 
dadanya yang membuat sesak. Tak lama 


kemudian, terdengar bunyi pintu terbuka. 
Krieeet— derit kursi roda memasuki ruang 
pengunjung. Pada saat itu Chris malah 
mengarahkan tatapannya ke lantai, seolah 
mencari tempat untuk bersembunyi. 


“Ah....” 


Desahan ringan itu keluar dari bibir Taejoon. 
Bahu Chris yang tadinya lunglai, kini 
menegang saat mendengar reaksi negatif 
barusan. Sama seperti Chris, Taejoon juga 
terdiam membeku karena bingung. Taejoon 


mau datang ke ruang pengunjung karena 
khawatir akan masalah yang Theo dapatkan 
setelah membantunya. Tapi, kenapa yang 
duduk di ruang ini bukan Theo, melainkan 
Chris? Adik yang paling ia rindukan. Namun 
ketika sadar ia sudah berjanji tak boleh 
menemui Chris lagi sampai ia sendiri 
meninggal, Taejoon memutuskan untuk 
segera berbalik sebelum emosi yang telah ia 
buang kembali tumbuh. 


“Tolong... minggir. Saya harus pergi 


dari sini.” 


“Tae-Taejoon ssi?” 


Taejoon menggerakkan tangannya dengan 
cepat untuk keluar dari ruang pengunjung. 
Perawat menyadari ada yang tidak beres 
sehingga ia pun menahan pintu ruang 
pengunjung dalam kondisi terbuka agar 
Taejoon bisa pergi dengan mudah. Namun 
sebelum Taejoon memundurkan kursi 
rodanya, pria di ruang pengunjung itu buka 


suara. 


“...Jangan pergi.” 


Suara Chris yang terdengar putus asa 
membuat Taejoon menghentikan gerakannya. 
Pria berkusi roda yang sedari tadi berusaha 
untuk mengabaikan Chris itu harus 
benar-benar menahan emosinya. Ia tak mau 
matanya yang bergetar terlihat oleh sang 
adik. 


“Jangan meninggalkanku seperti ini....” 


“Kalau Hyung pergi seperti ini, 
bagaimana nasibku....” 


Chris berusaha keras untuk menahan 
perasaannya, tapi kesedihan yang telah 
menumpuk dalam hati pun larut dalam 
suaranya. Chris datang bukan untuk meratap 
begini, dan perasaan yang ingin ia sampaikan 
kepada Taejoon juga bukan rengekan 
kekanakan seperti ini. Taejoon hanya bisa 
diam tak bergerak saat mendengar ratapan 
Chris itu. Keheningan di antara keduanya 
sama menyakitkan dan berat seperti 
tahun-tahun sebelumnya. 


“Saya... akan meninggalkan Anda. 
Saya akan berjaga di depan. Silakan 
panggil saya kalau Anda butuh 
bantuan, Taejoon ssi.” 


Perawat penjaga yang mengamati gerak-gerik 
Taejoon yang terdiam itu akhirnya menutup 
pintu dengan hati-hati. Kini di ruangan itu 
hanya ada Chris dan Taejoon. Hanya berdua. 


“Chris....” 


Mulut Taejoon yang tertutup akhirnya terbuka. 


“Pergi.” 


Tak disangka-sangka, kata-kata berikut yang 
ia ucapkan terdengar sangat dingin, berbeda 
dengan yang Chris harapkan. Tatapan Chris 
terarah pada Taejoon. 


C 
i “Apa? 


Di 
» 


“Sana pulang.” 


“Kau nggak boleh berada di sini.” 


Reaksi ini sudah dapat Chris prediksi. Chris 
sudah memantapkan hati akan melakukan 
segala cara untuk menahan Taejoon. Namun 
setelah berhadapan dengan sang kakak yang 
bersikap dingin padanya, Chris merasa 
tenggorokannya tersekat. la merasa sangat 
menyesal karena tidak mendapat 
kesempatan karena sikap dingin Taejoon itu. 
Walau dicengkeram rasa ragu, akhirnya Chris 
berhasil mengeluarkan suara lagi. 


“...Maaf.” 


Itu adalah permintaan maaf yang selama ini 
Chris pendam dalam-dalam. Kata tersebut 
mungkin tidak bisa mengungkapkan betapa 
besar rasa bersalah yang ia emban, tapi 
hanya satu kata itu yang bisa Chris ucapkan 
pada Taejoon yang sengaja menghilang. 


“Aku minta maaf, Hyung....” 


Panggilan “Hyung”.... Sudah berapa lama 
Taejoon tidak mendengarnya? Rasa sakit 
yang menggelegak karena ingatan akan 
kata-kata itu terlalu besar untuk ditanggung. 
Taejoon menarik napas dalam-dalam dan 
bersikukuh pada pendiriannya. 


“Semua sudah terlambat. Kau juga 
pasti sudah menyadarinya.” 


CO 


“Nggak ada yang bisa kembali seperti 
semula. Jadi, pulanglah Chris.” 


Seketika mata Chris kehilangan fokus. 
Selama ini ia selalu memaksakan diri untuk 
menjauh dari Taejoon. Mendengar kalimat 
usiran dari kakaknya itu membuat hati Chris 
panas, tapi bukan karena amarah yang 
menyala. Chris hanya ingin kakaknya itu 
kembali.... 


Menyedihkan. 


Ya, menyedihkan. Chris benar-benar 
menyesal karena selama ini telah 
meninggalkan Taejoon yang bertahan 


sendirian. 


“...Kalau begitu, aku masuk dulu. 
Jangan datang lagi.” 


Setelah menyelesaikan ucapannya, Taejoon 
memutar kursi rodanya menuju pintu. Saat itu 
walau hatinya hancur berkeping-keping, 
Taejoon hanya bisa memperlihatkan ekspresi 
kaku di depan Chris. Taejoon benar-benar 
membulatkan tekad untuk menghilang 
selamanya dari hadapan sang adik.... Tapi... 
dreeek— Terdengar suara kursi yang 
didorong ke belakang. Bersamaan dengan 
langkah kaki yang terdengar makin lama 
makin mendekat dengan tergesa, Taejoon 
merasakan kehangatan yang terasa asing 


namun familier memeluk lehernya. 


“Hyung....” 


Suara yang akrab itu menelusup ke telinga 
Taejoon. Suara menyedihkan yang 
menyimpan sejuta rasa lelah. Taejoon 
menahan napas. Ia melakukannya untuk 
menahan air mata yang selama ini sudah ia 
tahan dengan segenap kekuatan. Namun, 
permohonan yang Chris ucapkan selanjutnya 
membuat pertahanan Taejoon runtuh 
seketika. 


3 
“Aku mohon....” 


Sia 
“Tolong jangan menjauh dariku....” 


Chris makin erat memeluk bahu Taejoon yang 
kaku. Taejoon tidak menjawab apa pun 
karena takut suaranya akan bergetar. Chris 
yang sepertinya mengetahui kegelisahan 
Taejoon itu, memberanikan diri 
mengungkapkan perasaannya. 


2 


> 


“Kukira, aku bisa bertahan tanpa 
Hyung. Nggak, kupikir aku harus bisa 
hidup dengan baik tanpa Hyung. 
Dengan begitu, aku kira Hyung akan 
menyesal karena berusaha untuk 
bunuh diri dan meninggalkanku....” 


“Tapi, aku nggak bisa lagi 
melakukannya. Hyung juga tahu, ‘kan? 
Bagiku di dunia ini nggak ada orang 
yang lebih berharga dibandingkan 
Hyung.” 


“Aku takut sekali saat Hyung 
menghilang. Aku nggak mau hidup 
sendirian tanpa Hyung. Jadi... nggak 
masalah kalau Hyung membenciku 


atau mendorongku menjauh. Hyung 
juga bisa mengutukku seperti yang 
selama ini aku lakukan pada Hyung....” 


> 


3 
(5) “Tolong kasihani aku lagi....” 


Belas kasihan. Itu adalah bentuk perhatian 
Taejoon yang paling Chris benci. Namun 
sekarang, saat semuanya sudah terlambat, 
Chris justru merasa paling bahagia ketika 
mendapatkan belas kasihan dari sang kakak. 


Sorot mata yang menyiratkan rasa bersalah 
pada Chris. Kaki yang tidak bisa beranjak 
pergi meninggalkan Chris karena merasa 
kasihan. Dan sentuhan yang penuh 
kesedihan. Kalau semua itu Taejoon lakukan 
karena belas kasihan, Chris akan berusaha 
sekuat tenaga untuk mengubah hidupnya jadi 
semerana mungkin demi bisa merasakan 
semuanya lagi. Ya, Chris bersedia melakukan 
apa pun yang Taejoon inginkan. 


“Hyung....” 


Chris memeluk leher Taejoon makin erat. 
Kehangatan yang kembali Chris rasakan 
setelah sekian lama itu masih membekas, 
membuat dirinya makin merasa bersalah. 
Taejoon tidak bisa berkata-kata selama 
beberapa saat dalam pelukan Taejoon. 


“Haaah....” 


Pria itu hanya bisa mengembuskan napas 
panjang. Tanpa bisa dicegah, air mata 
mengalir menuruni pipinya, sebagai bukti 
betapa selama ini ia sudah lama memendam 


tangis dalam hatinya. Takdir terasa sangat 
menyakitkan saat Chris dan Taejoon 
bersama. Taejoon mengira ia harus menarik 
diri dan menjauhi Chris yang sangat kesepian 
dan tertekan, justru demi kebaikan adiknya 
itu. Namun, kenapa sekarang Taejoon 
merasa sangat senang melihat Chris 
mencarinya? Harapan yang selama ini ingin 
Taejoon padamkan, kini malah tumbuh makin 
subur. Kali ini keserakahan Taejoon untuk 
ingin kembali menyayangi Chris bergolak di 
luar kendali. 


Apa aku bisa bertanggung jawab 
sepenuhnya? 


Taejoon berpikir sejenak, lalu kembali teringat 
pada masa ketika ia melakukan semua yang 
ia bisa demi Chris, karena ia merasa itu 
adalah kewajibannya. Saat Taejoon dan Chris 


terkurung dalam sangkar bernama bisnis 
keluarga, Taejoon melakukan semua yang ia 
bisa, berusaha bertahan sekuat tenaga agar 
beban yang ditanggungnya tidak beralih pada 
Chris. Tapi ketika pada akhirnya Taejoon 
keluar dari sangkar itu sendirian, semuanya 
pun runtuh.... Taejoon menganggap ia pasti 
bisa melakukan segalanya asal Chris ada di 
sisinya. Pria itu juga merasa bisa bertahan, 
tak peduli kepahitan apa yang akan 


menimpanya. 


Bagiku, kaulah yang paling berharga. 


Taejoon sudah bulat mengambil keputusan. 
Ia mengangkat tangannya yang memegang 
kursi roda. Lalu dengan tangan itu ia 
menggenggam tangan dingin Chris yang 
memeluk lehernya. Kehangatan tangan 
Taejoon sontak membuat pandangan Chris 
kabur. Tes— akhirnya keputusasaan Chris 


sirna bersamaan dengan air matanya yang 
jatuh. Tidak bisa menahan kesedihan yang 
datang, Chris benar-benar menangis. 
Bahunya terguncang. Taejoon menepuk 
tangan Chris, seolah berusaha 


menenangkannya. 


“Jangan menangis. Tenanglah....” 


“Jangan khawatir karena ada Hyung.” 


Taejoon mengatakan sesuatu yang Chris kira 
tidak akan pernah bisa ia dengar lagi. Suara 
Taejoon begitu lembut, seolah mereka tidak 
pernah saling melukai maupun dilukai. 





“Ah, akhirnya keluar juga.” 


Sunwoo Chris mondar-mandir di tempat 
parkir panti jompo. Matanya bersinar. Ia baru 
menampakkan diri setelah sekitar satu jam 
masuk ke panti jompo itu. Theo sudah bilang 
berulang kali bahwa ia harus sudah tiba di 
Seoul sebelum jam 12 malam, tapi sepertinya 
Chris memang tidak mendengarkannya. Theo 
benar-benar kesal saat melihat Chris berjalan 


menghampirinya tanpa rasa malu. 


e S) ti mu 
“-/ “Cepat lari!” 
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Theo berteriak pada Chris yang masih berada 
jauh dari dirinya. Chris yang telat menyadari 
keberadaan Theo, berbalik ke arah pria itu. la 


muncul dari mobil yang terparkir rapi. 


“Apa itu?” 


Saat itulah mata Theo menangkap sebentuk 
kursi roda. Theo yakin orang yang duduk di 
kursi roda yang Chris dorong adalah Taejoon. 
Pria yang Chris cari dengan sekuat tenaga. 
Tampaknya Chris berhasil bertemu dengan 
Taejoon meski sempat tak yakin saat baru 


mau masuk ke ruang pengunjung. 


EÈ 


o “Dulu mereka terlihat seperti dua orang 
yang berusaha saling memutuskan 
hubungan. Sepertinya sekarang 


hubungan mereka sudah membaik. 
Jadi, buat apa mereka berdua dulu 
berpisah....” 


Walau Theo begitu membenci Chris, hasil 
yang bagus ini turut membuatnya merasa 
lega. la memandang kedua saudara yang 
mendekat itu dengan ekspresi sedikit bangga. 


O «Eh? 


P 


Theo merasa sepertinya ada yang salah. 
Taejoon memangku tas besar. Lalu pakaian 
yang pria itu kenakan. Rasanya barang yang 
dibawa Taejoon terlalu banyak kalau hanya 
untuk mengantar Chris pulang. 
Mungkinkah.... 


SA “ P "r ” 
+, “Melarikan diri...? 


Dugaan itu tebersit dalam benak Theo saat 
Taejoon sudah sampai di dekat mobil. Kakak 
Chris itu menyapanya ramah. 
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= 
“ 


“Halo, Theo ssi. Terima kasih karena 
Anda sudah jauh-jauh datang ke sini. 
Bagaimana saya harus membalas 
kebaikan Anda ini?" 


“Saya datang kemari karena diseret 
secara paksa. Tapi... Anda mau ke 


mana?" 


“Ah, ke Seoul..." 


Taejoon menjawab pertanyaan Theo yang 
penuh rasa curiga itu dengan informasi yang 
tak jelas. Theo yang makin gelisah 
mengalihkan pandangan untuk menatap Chris 
lekat-lekat. Chris sedang membuka pintu 
belakang mobil dengan wajah tanpa ekspresi. 
Alih-alih memberi penjelasan agar Theo bisa 
memahami situasi yang membingungkan ini, 
Chris malah membicarakan hal lain sambil 
memasukkan tas yang Taejoon pangku ke 
dalam mobil. 


“Tolong bantu aku menaikkan Hyung.” 


=: “Sebentar, memangnya dia mau ke 


mana?” 


“Nanti akan kuberitahu di mobil. Jadi 
tolong, bantu dulu.” 


o “Kenapa kau minta tolong dengan 


kalimat singkat-singkat begitu?" 


“Tolong bantu saya, Dan Theo ssi." 


Chris mengucapkan kata-kata yang sopan 
dengan nada lembut. Tapi entah kenapa, 
kekesalan Theo malah makin bertambah. 
Theo tidak bisa mengabaikan orang 
berkebutuhan khusus. Karena itu, ia segera 
bergerak untuk mengangkat Taejoon dan 
mendudukkannya di kursi belakang. Lalu, 
rasa curiga yang tidak bisa Theo hapus dari 
hatinya sejak tadi, kini mulai menyeruak lagi. 


Ca 


o “Apa kau sedang berniat 


bs 


menyelundupkan pasien?" 


Theo tidak mau terlibat lagi dalam masalah 
yang menyulitkan. Karena itu ia ingin 
memastikan dan bertanya dengan nada 
tajam. Chris yang baru saja selesai melipat 
kursi roda Taejoon dan memasukkannya ke 
bagasi mobil mengibaskan tangan dan 
menjawab dengan nada kasar. 


— 
S =/ “Kami sudah melengkapi prosedur 


kepulangan. Dia akan pulang 
bersamaku.” 


“>. “Pulang ke mana?” 


“Ayo naik. Dingin.” 


Chris menghindari pertanyaan itu dan 
menutup pintu belakang tempat Taejoon 
duduk. Kemudian dengan cepat ia duduk di 
kursi penumpang depan. 


“Apa ini mobilmu? Naiklah setelah aku 


mengizinkanmu.” 


Theo tidak suka dengan sikap Chris yang tak 
tahu malu itu. Tapi ia tak punya pilihan lain 
selain naik ke kursi pengemudi dengan wajah 
arogan. Begitu ketiga orang itu 
bersama-sama di dalam mobil yang kini jadi 
ruang tertutup itu, dua orang di antaranya 
merasa sangat tidak nyaman. Mobil itu jadi 
terasa kian berat karena dijejali terlalu banyak 
barang bawaan. Theo menyalakan navigasi 
ponselnya dengan kesal dalam situasi yang 
sama sekali tidak mengenakkan. Ia ingin 
melepaskan diri secepatnya dari kedua 
kakak-beradik ini. Itu karena setiap 
berinteraksi dengan mereka, Theo merasa 


benar-benar tak nyaman. 


“>. “Nah, cepat bicara karena kita sudah di 
dalam mobil. Kau mau ke mana?” 


Theo bertanya dengan nada mendesak, tapi 


Chris tidak juga memberitahukan alamat yang 


akan mereka tuju. Sejak beberapa saat lalu 
pria itu hanya diam, tak memberikan jawaban 
apa pun. Theo tidak tahu apa yang harus ia 
lakukan. Karena merasa kesal telah 
membuang-buang waktu, Theo pun 


mengeluarkan kata-kata ancaman. 


“Kalau tetap diam, aku akan 
menurunkanmu di pinggir jalan 


sesukaku.” 


Akhirnya dengan kepala sedikit tertunduk, 


Chris pun menjawab. 


“Nggak bisa ke rumahku. Aku harus 
menyembunyikan Hyung selama 
beberapa waktu. Kalau kita ke 
rumahku, pasti akan cepat ketahuan.” 


Mendengar kenyataan bahwa Taejoon harus 
disembunyikan selama beberapa saat, Theo 
jadi curiga Chris telah mengeluarkan Taejoon 
tanpa pikir panjang. Saat menyadari hal itu, 
pelipis Theo kontan terasa kaku. Sambil 
memegang dahinya, Theo kembali bertanya. 
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“Kalau begitu, mau ke hotel?” 


“Nggak, aku nggak bisa ke hotel karena 
nggak punya uang tunai. Kami kan 
diawasi.” 


“Kalau begitu, tarik uang di ATM.” 


“Aku cuma punya kartu kredit hitam.” 


Jadi, apa yang harus mereka lakukan? Harus 
diputuskan saat ini juga. Theo memandang 
Chris sekilas. Pria ini ternyata sangat 
terbatas geraknya. Theo menanyakan tujuan 
Chris dengan jelas untuk mendesak pria itu 
memberikan alamat, tapi ia malah hanya 
mendapatkan jawaban berupa mata Chris 
yang gemetar. Tatapan itu menjelaskan apa 
yang Chris harapkan. Saat menyadari hal itu, 
Theo berusaha untuk pura-pura tak tahu. Tapi 
lalu ia mendengar Chris berbisik pada dirinya 


sendiri. 


Sa 
Ch «Aku hanya butuh dua hari.” 


Alis Theo berkerut saat mendengar Chris 


dengan jelas mengungkapkan harapannya. 


Pria yang duduk di sampingnya ini ternyata 


benar-benar tidak tahu diri. 
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“Kalau kau akan membuatku repot, 
lebih baik turun.” 


“Aku akan memberikan ganti rugi....” 


“Aku nggak butuh ganti rugi. Cepat 


turun!” 


Theo berteriak keras. Chris yang sudah 
terbiasa mendengar teriakan Theo selama 
perjalanan menuju panti jompo, malah 
dengan sigap mengenakan sabuk 
keselamatan. Setelah itu, ia tak 
mengucapkan sepatah kata pun lagi. Pria itu 
sama sekali tidak berani bergerak karena 
takut akan dibuang di pinggir jalan oleh Theo. 


Meski masih dini hari, sudah banyak orang 
yang mendatangi Bandara Gimpo. Tadi 
malam Naomi tidur lebih awal karena sangat 
antusias menyambut liburan ini, sekaligus 
merasa tegang menantikan acara lamaran. 


Wanita itu memandang orang-orang yang 


berseliweran dengan mata berbinar. Kemarin 
Theo tiba-tiba memberitahu Naomi bahwa ia 
pergi ke Gangneung untuk mengantarkan 
sesuatu, tapi lalu pria itu tidak menelepon 
Naomi untuk mengabarkan ia sudah sampai 
rumah atau belum. Naomi jadi takut, khawatir 
hari ini Theo tidak bisa datang. Untungnya 
tadi pagi Theo menelepon dan memberitahu 
Naomi untuk menemuinya langsung di 
bandara. Theo berbicara dengan suara yang 
terdengar sangat lelah, mungkin karena 
kemarin pekerjaannya baru bisa selesai 
setelah waktu yang cukup lama. 


O “Apa hari ini dia akan baik-baik saja? 
Seharusnya dia nggak memaksakan 
diri.” 


Naomi baru akan mengendarai mobilnya ke 
tempat mereka menginap untuk mencari 
sosok Theo sekali lagi. Tepat pada saat itu, ia 


mendengar seseorang memanggil namanya. 


SA 


3 “Han Naomi.” 


Suara parau itu berasal dari belakangnya. 
Naomi bisa langsung mengenali sang pemilik 
suara. la pun menolehkan kepala dengan 
mata berbinar. 


o “Ah! Akhirnya kau datang!” 


Tapi, keceriaan itu tidak bertahan lama. Theo 
yang muncul di hadapan Naomi dengan 
koper besar terlihat sangat kelelahan, seperti 
tidak tidur sama sekali. 


& “Theo! Ada apa dengan dirimu?! Kau 
nggak tidur?!” 


Naomi bertanya sambil memegang wajah 


Theo yang terlihat luar biasa lelah itu. 


Lamat-lamat Theo menggelengkan 


kepalanya. 
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“Aku tidur, kok. Tapi karena aku harus 
menyerahkan tempat tidurku kepada 
tamu yang memaksa masuk seperti 


perampok....” 


“Perampok?” 
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o “Nggak, kok. Kau nggak usah khawatir. 
Orang itu akan menghilang dari 
hidupku 3 hari 2 malam lagi." 


Naomi sama sekali tidak mengerti apa yang 
Theo ucapkan. Kenapa Theo sampai bicara 
soal perampok, dan kenapa pula ada orang 
yang akan menghilang setelah tiga hari dua 


malam? 


O “Apa maksud...” 


Naomi berniat untuk bertanya lagi karena ia 
sama sekali tidak mengerti. Matanya 
menatap sang kekasih dengan sorot penuh 
tanya. Namun, Theo ingin menyembunyikan 
cerita keluarga yang rumit itu. Karenanya 
dengan gerak cepat ia menangkup pipi 
Naomi dengan kedua tangannya. 


“Apa Naomi-ku ini tidur nyenyak?” 


& “Apa? Iya.” 
CH P ta 
„>, “Apa Naomi-ku ini sudah sarapan?” 


o “Tentu saja belum." 


2 “Kalau begitu, ayo pergi sarapan 


bersama Oppa, Naomi-ku.” 


Kenapa juga Theo memanggilnya dengan 
sebutan “Naomi-ku”? Apa Theo baik-baik saja 
hari ini? Jangan-jangan ia sakit? Beberapa 
saat lalu pria ini terlihat sangat muram, tapi 
kenapa tiba-tiba wajahnya jadi berseri-seri 
begini? Naomi makin bingung. Wanita itu 
memandang lekat-lekat Theo yang berjalan di 
depannya sambil membawakan kopernya itu. 


i “Istriku! Cepat ke sini! Berjalanlah di 


samping suamimu ini!” 


Theo memanggil Naomi dengan panggilan 
yang tak biasa itu di depan banyak orang. 
Sikap Theo yang terlalu aktif hari ini membuat 
wajah Naomi langsung merona. 


& “Me-memangnya siapa yang 
kaumaksud dengan suami?!” 


Saat Naomi mengelak, Theo menjawab 
sambil tersenyum cerah. 


“Mulai malam ini, aku adalah suamimu.” 


Itu adalah petunjuk kecil dari Theo yang 
berencana melamar Naomi hari ini. Namun, 
Naomi yang baru berniat akan melamar Theo 
besok jadi makin bingung. Baginya, malam ini 
tidak ada rencana yang istimewa. 
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